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BAB III
METODE PENELITIAN
A.  Pendekatan dan Jenis Penelitian

1.  Pendekatan penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yaitu untuk mengetahui peningkatan kemampuan membedakan mata uang pada murid tunagrahita ringan kelas V di SLB Somba Opu melalui penerapan metode bermain peran jual beli.
2.  Jenis penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif yaitu untuk  menggambarkan kemampuan membedakan mata uang pada murid tunagrahita ringan kelas V di SLB Somba Opu melalui penerapan metode bermain peran jual beli.
Berdasarkan uraian di atas, maka prosedur pelaksanaan penelitian ditempuh dengan cara sebagai berikut:

a. Memberikan tes awal pada subjek, untuk mengetahui kemampuan membedakan mata uang sebelum subjek diberikan perlakuan.

b. Memberikan perlakuan pada subjek yaitu pembelajaran tentang membedakan pecahan mata uang melalui penerapan metode bermain peran jual beli.

c. Memberikan tes akhir pada subjek, untuk mengetahui kemampuan membedakan mata uang setelah subjek diberikan perlakuan.

d. Membandingkan hasil tes awal dan tes akhir. Apakah ada perbedaan. Jika hasil tes akhir lebih besar hasil tes awal berarti ada perbedaan kemampuan membedakan mata uang.
B.  Peubah dan Definisi Operasional

1. Peubah penelitian


Penelitian ini menggunakan satu peubah ”kemampuan membedakan mata uang melalui penerapan metode bermain peran jual beli”. 

2. Definisi operasional


Untuk memperoleh pemahaman dan kesamaan pengertian terhadap penelitian ini  perlu didefinisikan secara operasional sebagai berikut:

a. Metode bermain peran jual beli adalah pembelajaran matematika melalui aktifitas kreatif bermain peran sebagai bentuk simulasi membedakan pecahan mata uang dan disampaikan kepada murid secara aktif namun menyenangkan. Dalam hal ini guru dan murid memainkan peran masing-masing sebagai penjual, pembeli, karyawan dan pencatat.
b. Kemampuan membedakan mata uang dapat diartikan sebagai kemampuan murid tunagrahita ringan dari yang dapat dilihat melalui hasil tes awal dan tes akhir dalam pembelajaran matematika pada aspek membedakan mata uang Rp 1000, Rp 2000, Rp 5000, Rp 10.000 dan Rp 20.000. Selain itu, dapat diartikan sebagai kesanggupan dan kecakapan dalam membedakan pecahan mata uang.
C. Populasi Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah murid tunagrahita ringan kelas dasar V di SLB Somba Opu yang berjumlah empat orang murid yang terdiri dari 2 laki-laki dan 2 perempuan. 
Tabel 3.1. Data Murid Tunagrahita Ringan Kelas Dasar V di SLB Somba Opu
	No
	Kode Murid
	Jenis Kelamin
	Jumlah

	
	
	Laki-laki
	Perempuan
	

	1
	AG
	L
	
	1

	2
	JM
	L
	
	1

	3
	AY
	
	P
	1

	4
	SJ
	
	P
	1

	Jumlah                                                                                           4


Sumber: Data Kelas V SLB Somba Opu Tahun 2015/2016
D.    Teknik Pengumpulan Data

1. Teknik Tes
Pengumpulan data yang digunakan dalam rencana penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik tes dalam bentuk tes tertulis yang digunakan untuk mengukur kemampuan membedakan mata uang pada murid tunagrahita ringan kelas dasar V, tes dilakukan sebanyak dua kali, yaitu tes awal digunakan untuk mengukur kemampuan membedakan mata uang sebelum penerapan metode bermain peran jual beli dan tes akhir digunakan untuk mengukur kemampuan membedakan mata uang setelah penerapan metode bermain peran jual beli. Banyaknya tes terdiri dari 10 item, yang disusun dalam soal-soal tentang membedakan pecahan mata uang. Soal-soal tes yang disusun dengan didasarkan sesuai aktivitas murid dalam kehidupan sehari-hari, misalnya penggunaan nilai pecahan mata uang dalam berbelanja.
Kriteria penilaian jawaban dari 10 item soal: Apabila murid mampu menjawab dengan benar diberi skor 1, apabila murid tidak mampu menjawab diberi skor 0. Dengan demikian, skor maksimal yang dapat diperoleh diperoleh murid adalah 20 yaitu 10 X 1 = 10, sedangkan skor minimal yang dapat diperoleh murid adalah 10 yaitu 10 X 0 = 0.
Untuk mengetahui kemampuan membedakan mata uang pada murid tunagrahita ringan kelas dasar V di SLB Somba Opu, maka skor yang diperoleh tersebut  akan  dikonversi  ke dalam  standar  nilai  100. 
Selanjutnya nilai yang diperoleh, dikonfirmasi ke dalam kriteria penafsiran data. Kriteria tersebut dapat dilihat pada tabel 3.2 sebagai berikut:
Tabel. 3.2. Kriteria Penafsiran Data atau Acuan Pengambilan Kesimpulan  

	No.                                 Rentang Skor                               Keterangan

	1.                                        91  -  100                                    Sangat baik

	2.                                        76  -  90                                      Baik

	3.                                        65  -  75                                      Cukup 

	4.                                        41  -  64                                      Kurang

	5.                                         0  -  40                                       Sangat Kurang           


Sumber: Kriteria Penilaian yang Mengacu pada Buku Laporan Pendidikan

2. Teknik Dokumentasi 

Dokumentasi (documentary study) adalah suatu teknik pengumpulan data dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, gambar maupun elektronik. Studi dokumentasi merupakan usaha penelaahan terhadap beberapa dokumen atau arsip yang berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran bina diri. Penggunaan studi dokumentasi dalam penelitian ini guna melengkapi data yang tidak dapat diperoleh melalui observasi.

E. Teknik Analisis Data

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif kuantitatif. Analisis deksriptif yang dimaksudkan untuk mendeksripsikan kemampuan dalam menyelesaikan soal-soal matematika aspek membedakan mata uang pada murid tunagrahita ringan kelas V di SLB Somba Opu. Sebelum analisis data ada beberapa tahap yang dilalui yaitu pertama, pemberian tes awal sebelum penerapan metode bermain peran jual beli untuk mengetahui kemampuan awal murid. Kedua, menerapkan metode bermain peran untuk mengetahui perubahan-perubahan atau kemajuan murid yang telah dicapai. Ketiga, mengadakan tes akhir untuk mengetahui kemampuan yang dicapai murid dan memberi skor nilai dan kemudian menarik kesimpulan.

Data yang diolah adalah data hasil belajar mengenai kemampuan membedakan mata uang sebelum penerapan metode bermain peran jual beli dan data hasil belajar mengenai kemampuan membedakan mata uang setelah diberikan pembelajaran dengan metode bermain peran jual beli. Untuk membuat grafik data maka nilai yang diperoleh selanjutnya dikonversikan dari skor ke dalam nilai dengan langkah-langkah:
1. Menyajikan data skor hasil tes sebelum dan sesudah perlakuan
2. Mentabulasikan data hasil tes sebelum dan sesudah perlakuan
3. Melakukan konversi dari skor ke nilai dengan menggunakan rumus yang telah ditetapkan.
4. Mendeskripsikan per individu hasil tes sebelum dan sesudah perlakuan

5. Untuk memperjelas adanya peningkatan maka akan divisualisasikan dalam grafik batang. 

6. Mengambil Kesimpulan:
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